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BAB VI. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menjawab pertanyaan pertama, pengalaman bermain musik bisa dijadikan seba-

gai model becoming Deleuzian (perubahan kesadaran dari empirisme sederhana ke 

empirisme transendental) sejauh kesadaran bermusik yang mawujud dalam sek-

wensi 'instruksi-eksekusi' ini dimainkan-mainkan dengan cara diatomisasi  (di-

molekularisasi) lewat manipulasi unsur-unsur partikular musik. Setiap orang mem-

punyai unsur partikularitasnya masing-masing, dan dalam kasus narasumber 

penelitian ditemukan unsur tempo, repetisi, nuansa, hingga referensi. Ketika berba-

gai unsur ini dilibatkan untuk mengatomisasi sekwensi 'instruksi-eksekusi' dalam 

cara-cara tertentu, praktik bermusik memungkinkan musisi mengalami berbagai 

usikan nuansa ketika mempersepsi musik yang dimainkan. Berbagai usikan inilah 

yang membuat orang mengalami perbedaan internal di dalam kesadarannya, dan 

sejauh perbedaan internal ini diterima dan terus diintensifikasi, kesadaran orang 

akan beranjak dari kesadaran empiris sederhana hingga berpotensi mengalami be-

coming. 

Menjawab pertanyaan kedua, faktor yang membuat orang beranjak dari empiris 

sederhana ke empirisme transendental bisa apa saja (intra musikal seperti tempo, 

tekstur, serta referensi atau ekstra musikal seperti nuansa dan tubuh) sejauh berba-

gai hal tersebut dimanfaatkan oleh musisi untuk membuka 'ruang terbagi' instruksi-

eksekusi lewat praktik atomisasi kesadaran bermusik. Di satu sisi, istilah 'apa saja' 

dalam hal ini menunjukkan bahwa berbagai faktor itu pada akhirnya membuat mu-

sisi lebih berani untuk menerima (kesadaran afirmatif) berbagai hal yang mungkin 
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selama ini dianggap sebagai distorsi, noise, atau hal yang seharusnya dihindari. 

Namun di sisi lain, pemanfaatan berbagai faktor tersebut juga menunjukkan ke-

beranian musisi untuk bermain-main (kesadaran transformatif) dengan berbagai hal 

di luar ukuran-ukuran yang sudah mapan dan menyejarah. 

B. Saran 

Berangkat dari temuan analisis pada bab V sub-bab C yang menunjukkan bahwa 

kesadaran afirmatif muncul dalam pernyataan musisi klasik yang fokusnya mengin-

terpretasi partitur musik, sementara kesadaran transformatif muncul dalam perny-

ataan musisi jazz dan tradisi yang gaya bermainnya mengaproriasi partitur, muncul 

dugaan tentang hubungan kedua kesadaran baru tersebut dengan genre musik ter-

tentu. Topik ini bisa dikembangkan lebih jauh dalam penelitian lanjutan bagi pem-

baca yang tertarik dengan tema penelitian sejenis. 

Lebih jauh, kajian penelitian fenomenologis, khususnya yang mencoba 

mendiskusikan data-data pengalaman yang ‘agak sulit diomongkan’ karena keter-

batasan idiom semacam ini perlu mempertimbangangkan beberapa hal. Pertama, 

peneliti sebaiknya memiliki pengalaman pribadi terkait topik penelitian yang 

sedang dipermasalahkan,  karena tanpa  modal pengalaman empiris,  sangat terbuka   

ruang  kesalahan asumsi dalam merumuskan permasalahan. Kedua, permasalahan 

yang berangkat dari pengalaman subjektif sangat menuntut elaborasi konsep atau 

teori yang jeli, dan hal ini memerlukan peran pembimbing yang sangat fasih dengan 

tema-tema semacam ini. Tanpa arahan yang tepat, sangat terbuka penyimpangan 

pemahaman teoritis sehingga berpotensi mengaburkan penetapan data penelitian. 
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Terakhir, penetapan narasumber mensyaratkan kejelian peneliti serta kompetensi 

penelitian yang dimiliki peneliti, yang terkadang melibatkan naluri intuisi dalam 

memilihnya. Di sinilah peran pengalaman pribadi sebagai ukuran pembanding 

dalam memilih narasumber. Lewat pengalaman pribadi, peneliti bisa, secara intuitif, 

memilah dan memilih narasumber yang dirasa tepat untuk kebutuhan pengumpu-

lan data penelitian.  
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